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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Background: Surabaya is in 9th place among the top 10 places with diabetes in Indonesia,
with a prevalence of 6.8. The elderly community in RW 07 Wonokromo Village is a
community whose members experience degenerative diseases, such as diabetes.
Therefore, there is a need for activities to empower the elderly community to become
independent elderly people. Objective: This activity aims to increase knowledge about
the body's resilience in preventing diabetes in old age. Method: This activity was held
in the form of counseling and joint exercise activities which were participated in by the
elderly community of RW 07, Wonokromo Village. The evaluation of this activity used a
pre-test and post-test, and then discussion session. All data were analyzed using paired-T
tests with o =5%. Results: This activity had a positive impact as evidenced by an increase
in participants' knowledge from an average pretest score of 63.8% to a post-test of
85.8%. The results of the paired-T test showed that there was a difference in the level
of knowledge before and after the education was provided (p=0.000). Conclusion: This
activity was able to increase participants' knowledge in maintaining body resilience in
preventing diabetes in old age.

ABSTRAK

Latar belakang: Surabaya menempati urutan ke-9 di antara 10 besar penderita diabetes
di Indonesia, dengan prevalensi sebesar 6,8. Komunitas Lansia di RW 07 Kelurahan
Wonokromo merupakan komunitas yang anggotanya mengalami kejadian penyakit
degeneratif, salah satunya penyakit diabetes. Oleh sebab itu, perlu diadakan kegiatan
yang berfungsi untuk memberdayakan komunitas lansia menjadi lansia mandiri. Tujuan:
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang ketahanan
tubuh dalam menghadapi penyakit diabetes di masa tua. Metode: Kegiatan pengabdian
ini diselenggarakan dalam bentuk penyuluhan dan aktivitas senam bersama yang diikuti
oleh komunitas lansia RW 07 Kelurahan Wonokromo. Evaluasi keberhasilan kegiatan
ini menggunakan pre-test dan post-test serta diskusi tanya jawab. Hasil: Kegiatan
pengabdian ini memberi dampak yang positif dibuktikan dengan adanya peningkatan
pengetahuan peserta dari nilai rata-rata pretest sebesar 63,8% menjadi post-test 85,8%.
Hasil paired-T test menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat pengetahuan sebelum
dan setelah edukasi diberikan (p=0,000). Kesimpulan: Kegiatan pengabdian masyarakat
ini mampu meningkatkan pengetahuan peserta dalam menjaga ketahanan tubuh dalam
menghadapi penyakit diabetes di masa tua.
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PENDAHULUAN
International  Diabetes  Federation  (IDF)
menyatakan dalam Atlas edisi ke-10, yang

diterbitkan pada akhir tahun 2021, bahwa diabetes
adalah salah satu penyakit kesehatan dengan
pertumbuhan paling cepat di abad ke-21. Pada
tahun2021,tepatnyas37jutaorangdiseluruhdunia
hidup dengan diabetes. Jumlah ini diperkirakan
akan meningkat menjadi 643 juta pada tahun
2030 dan 783 juta pada tahun 2045. Selain jumlah
besar orang yang menderita diabetes, akan ada
sekitar 541 juta orang yang memiliki kadar glukosa
darah yang mulai meningkat, berada pada fase
prediabetes, atau memiliki toleransi glukosa
yang terganggu. Lebih dari 6,7 juta orang dewasa
menderita diabetes, menurut International
Diabetes Federation (IDF). Ini menunjukkan tingkat
kematian akibat diabetes yang tinggi (Nurullita et
al., 2022).

Menurut Atlas IDF edisi ke-10, ada 19.465.100
orang di Indonesia dengan diabetes di usia 20
hingga 79 tahun. Jumlah total orang di usia ini
adalah 179.720.500, jadi prevalensi diabetes di
usia 20 hingga 79 tahun berkisar di angka 10,6%.
Hal in menujukkan 1 dari 9 orang di usia 20 hingga

79 tahun memiliki diabetes|(Widiasari et al., 2021).|

Di Indonesia, biaya kesehatan tahunan untuk
penyandang diabetes berusia 20-79 tahun adalah
323,8 USD. Ini jauh lebih rendah daripada biaya
yang dialokasikan untuk perawatan diabetes di
negara lain. Australia, negara yang dekat dengan
Indonesia, mampu membayar 5.944 USD per
orang untuk pelayanan diabetes (Sholikah et al.,
2021).

Menurut data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas), 10 juta orang di Indonesia memiliki
diabetes, dan 17,9 juta orang lainnya berisiko
mengalaminya. Sebaliknya, Surabaya menempati
urutan ke-9 di antara 10 besar penderita diabetes
di Indonesia, dengan angka kejadian prevalensi
6,8. Dibandingkan dengan wilayah lain di Jawa
Timur, ini lebih tinggi karena Surabaya adalah
kota metropolitan ke 2 setelah Jakarta dengan
kehidupan yang memiliki gaya hidup yang tidak
sehat (Ratnasari et al.,, 2019). Hal ini didukung
penelitian yang dilakukan Azrin dan Suyanto
(2020), kemampuan ekonomi yang lebih besar dan
aktivitas kerja yang tinggi dapat menyebabkan
tidak ada waktu untuk melakukan olahraga
(Azrin dan Suyanto, 2020). Diabetes terutama
disebabkan oleh keturunan, tetapi pola hidup juga
berperan. Oleh karena itu, penting untuk menjadi
sadar kesehatan dan memperbaiki pola hidup dari
sekarang (Primanda et al., 2021).

Pengabdian masyarakat ini berupa pemberian
pelatihan ketahanan tubuh kepada kader yang

lebih tua, yang sebagian besar memiliki penyakit
tidak menular seperti kegemukan atau obesitas,
diabetes mellitus, penyakit kencing manis, dan
peningkatan risiko penyakit jantung karena tidak
bergerak cukup. Menurut Tamaris et al (2022),
kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang cara penurunan kadar gula
dalam darah pada penderita diabetes mellitus dan
bagaimana senam lansia berdampak pada kadar
gula dalam darah lansia. Untuk memperlancar
peredaran darah dan oksigen dalam tubuh, latihan
harus dilakukan dengan benar, tepat, terukur, dan
teratur.

METODE

Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat
ini akan menggunakan metode workshop yang
ditujukan kepada masyarakat di Kelurahan
Wonokromo. Program dilaksanakan selama 1
bulan dalam Bulan Juli yang dilakukan setiap
minggu setelah aktivitas senam pada tanggal 9,
16, 21 dan 28 Juli 2024.

Sasaran Peserta

Sasaran peserta adalah Warga Lansia RW 07

Kelurahan Wonokromo

a. Tahapan pertama yang akan diselenggarakan
adalah untuk solusi yang ditawarkan Akan
di selenggarakan Penyuluhan kepada para
Kader di RW 07 Kelurahan Wonokromo
menyampaikan tentang bahaya penyakit
diabetes dalam bentuk program workshop
diarahkan untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan kasus penanganan diabetes
dan solusinya kepada warga instrumen yang
disediakan adalah brosur yang digunakan
dalam sosialisai terkait kegiatan workshop ini.

b. Partisipasi mitra dalam persiapan pelaksanaan
program workshop. Dalam hal ini mitra
menyelenggaraan workshop  peningkatan
ketahanan tubuh dan pencegahan risiko
penyakit diabetes dengan aktivitas senam
lansia di RW 7 Kelurahan Wonokromo
diarahkan untuk memberikan solusi terhadap
permasalahan penanganan penyakit diabetes.

c. Dalam hal melakukan evaluasi setelah
pelaksanaan program dan secara terus
menerus program setelah melakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat selesai adalah
mengadakan pemantauan aktivitas fisik
seperti senam pada lansia di RW 07 Kelurahan
Wonokromo. Serta dilakukan pre-test dan
post-test kenaikan nilai tentang pengetahuan
penyakit diabetes.

d. Ujistatistik yang dilakukan adalah paired-T test.
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Gambar 1. Flyer Kegiatan Seminar

Tubuh mengubah makanan menjadi glukosa,
yang dapat digunakan sebagai energi. Pankreatitis
menghasilkan hormon insulin, yang membantu
sel-sel tubuh menyerap glukosa. Diabetes memiliki
tubuh yang tidak menghasilkan insulin yang
cukup atau tidak berfungsi dengan baik, yang
menyebabkan kadar gula dalam darah yang lebih
tinggi. Diabetes mellitus adalah kondisi medis yang
serius yang tidak boleh disepelekan karena dapat
menyebabkan komplikasi medis yang berbahaya
seperti penyakit jantung, gagal ginjal, kebutaan,
amputasi, dan bahkan kematian. Meskipun
demikian, DM sebenarnya dapat dicegah. Salah
satu caranya adalah dengan mengidentifikasi
faktor risiko yang berkaitan dengan diabetes
mellitus (Silalahi, 2019).

Diabetes Melitus (Kencing Manks)
kenall berbogul gejala / i penyakit
Diabetes Mellius

(i

Gambar 2. Brosur Peningkatan Ketahanan Tubuh
dan Pencegahan Risiko Penyakit Diabetes Mellitus

Brosur merupakan dokumen kertas yang
biasanya digunakan untuk iklan atau promosi,
adalah salah satu model promosi yang dapat

digunakan untuk memberikan informasi.

Gambar 3. Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat

Kegiatan yang diikuti oleh ibu kader Pada
Warga RW 07 Kelurahan Wonokromo, Kecamatan
Wonokromo Kota Surabaya yang diikuti oleh
68 peserta dengan karakteristik memberikan
informasi bahwa peserta workshop paling banyak
adalah berpendidikan SMA dengan usia < 50 Tahun
dengan profesi ibu rumah tangga.

Gambar 4. Peserta Melakukan Aktivitas Senam
Lansia di RW 7 Kelurahan Wonokromo
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Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

No Karakteristik Jumlah Presentase
1 Laki - Laki 10 14,71%
2 Perempuan 58 85,29%
1 < 45 Tahun 12 17,65%
2 45-50 Tahun 31 45,59%
3 51-55 Tahun 21 30,88%
4 > 55 Tahun 4 5,88%
1 Ibu Rumah Tangga 31 45,59%
2 Karyawan 21 30,88%

PNS 11,76%
4 Lainnya 1,76%

Berolahraga diharapkan membuat tubuh
lebih sehat, membantu dalam hal penurunan
berat badan, dan meningkatkan nilai sensitivitas
insulin (Lail, 2014). Berolahraga harus dilakukan
setidaknya tiga kali seminggu selama tiga puluh
menit bagi pasien diabetes. Jalan kaki, berenang,
bersepeda, jogging, dan senam diabetes adalah
contoh olahraga aerobik yang direkomendasikan.
Olahraga disesuaikan dengan usia dan tingkat
kesegaran jasmani seseorang. Intensitas latihan
dapat ditingkatkan untuk pasien diabetes yang
masih sehat, tetapi untuk pasien yang telah
mengalami komplikasi, intensitas latihan dapat
dikurangi (Nugroho, 2012).

Untuk mempertahankan nilai kadar gula
darah agar selalu stabil dan normal, penderita
diabetes disarankan untuk memperhatikan apa
yang mereka makan. Ada banyak jenis makanan
yang baik dan buruk untuk mereka konsumsi
(Lestari et al., 2021). Setiap penderita diabetes
harus mempertahankan pola makan yang sehat.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa peningkatan
kadar gula darah yang dialami penderita penyakit
ini dapat meningkatkan risiko masalah kesehatan
seperti kelelahan, kerusakan saraf, risiko infeksi
dan luka, bahkan kehilangan kesadaran atau koma
(Astuti et al., 2014).

Pola makan diabetes dipaparkan bahwasanya
glukosa adalah sumber energi utama sel tubuh
manusia, tetapi tubuh penderita diabetes tidak
dapat menggunakan glukosa ini, yang merupakan
tanda penyakit jangka panjang yang dikenal
sebagai diabetes. Hormon insulin memiliki peran
dalam mengontrol kadar glukosa dalam darah
(Rosyid et al., 2019). Pentingnya penanganan
diabetes perlu adanya pencegahan dan menjaga

pola makan dan aktivitas gerak. Namun yang
dialami  penderita kencing manis, pankreas
tidak dapat menghasilkan cukup insulin untuk
memenuhi kebutuhan dalam tubuh. Tubuh tidak
lagi dapat menyerap dan mengolah gula menjadi
tenaga tanpa insulin (Kusuma et al., 2022).

Disarankan agar peserta workshop untuk
melakukan pengaturan pola makan mereka
dengan mengkonsumsi biji-bijian, protein, buah,
dan sayur, serta makanan rendah kalori dan lemak.
Selain itu, makanan yang sesuai untuk penderita
diabetes juga harus diperhatikan (Indrahadi et
al., 2021). Pasien dapat mengganti penggunaan
gula mereka dengan pemanis buatan yang lebih
aman, seperti stevia atau sorbitol, bila perlu.
Selain itu, pasien dan anggota keluarganya dapat
berkonsultasi dengan dokter terkait nutrisi dan
diet dan melakukan pengaturan pola makan
sehari-hari mereka (Agustina et al., 2020).

Peserta workshop juga disarankan untuk
berolahraga secara teratur, selama setidaknya
150 menit seminggu (Marpaung dan Hiko, 2023),
untuk membuat gula darah dijadikan tenaga dan
meningkatkan sensitivitas sel terhadap insulin.
Mereka juga dapat berbicara dengan dokter
mereka tentang jenis olahraga yang bisa dilakukan
dan beberapa aktivitas fisik yang sesuai untuk
mereka. Agar gula darah pasien tidak meningkat
di atas normal, pasien harus secara disiplin
melakukan pengecekan gula darah dengan pola
makan sehat (Khasanah et al., 2022).

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan tentang ketahanan
tubuh dan pencegahan risiko penyakit diabetes
dengan aktivitas senam lansia di RW 7 Kelurahan
Wonokromo. Adanya kenaikan sebesar 22% dari
nilai pre-test dan post-test.
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Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Seminar Peningkatan Ketahanan Tubuh dan Pencegahan Risiko
Penyakit Diabetes dengan Aktivitas Senam Lansia di RW 7 Kelurahan Wonokromo

No Item Pertanyaan Pre-test Post-test
1 Pola Makan Penderita Diabetes 62,3% 88,8%
2 Pencegahan Penyakit Diabetes 61,9% 87,9%
3 Jumlah Porsi Makan Penderita Diabetes 65,9% 86,5%
4 Aktifitas Gerak Penderita Diabetes 63,6% 84,9%
5 Penanganan Penyakit Diabetes 64,2% 85,8%
6 Gejala Diabetes 63,8% 87,5%
7 Komplikasi Penyakit Diabetes 64,2% 82,8%
8 Faktor Risiko Diabetes 62,9% 85,9%
9 Pemeriksaan Penyakit Diabetes 65,9% 82,1%
10 Pengobatan Diabetes 63,4% 85,9%

Rata-rata 63,8% 85,8%

Kegiatan pengabdian ini memberi dampak
yang positif  dibuktikan dengan  adanya
peningkatan pengetahuan peserta dari nilai rata-
rata pre-test sebesar 63,8% menjadi post-test
85,8%. Hasil paired-T test menunjukkan bahwa
ada perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan
setelah edukasi diberikan (p=0,000).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mampu
meningkatkan pengetahuan peserta dalam
menjaga ketahanan tubuh dalam menghadapi
penyakit diabetes di masa tua.
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